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RINGKASAN
Era Istikhomah. H0813058. 2017. “Aplikasi Fishbone Diagram dalam
Meningkatkan Kualitas Geplak Waluk di UKM Karuna, Kabupaten Semarang”.
Dibimbing oleh Dr. Ir. Mohd. Harisudin, M.Si dan Wiwit Rahayu, S.P., M.P.
Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman sumber
daya alamnya, termasuk hasil buah – buahan, sayuran dan bunga (hortikultura),
perkebunan serta produk pertanian lainnya. Salah satu jenis hortikultura yang
melimpah di Indonesia adalah waluh. Saat ini waluh mulai diolah menjadi
berbagai macam olahan yang bernilai ekonomis, salah satunya geplak waluh yang
diusahakan di UKM Karuna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Bersih dari usaha geplak waluh, mengetahui
kualitas geplak waluh saat ini dan mengetahui berbagai masalah–masalah yang
dihadapi oleh UKM Karuna, Kabupaten Semarang terkait kualitas geplak waluh,
mengetahui faktor–faktor yang paling dominan mempengaruhi kualitas geplak
waluh di UKM Karuna, Kabupaten Semarang, dan mengetahui Solusi yang paling
tepat untuk diterapkan di UKM Karuna, Kabupaten Semarang dalam
meningkatkan kualitas geplak waluh.
Metode dasar yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan UKM
Karuna merupakan tempat pengolahan waluh tebesar dibanding 4 UKM lain di
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Metode penentuan masalah dilakukan
dengan observasi yang dilakukan di UKM Karuna selama 13 hari. Metode
penyelesaian masalah dilakukan dengan wawancara secara mendalam (indepth
interview). Wawancara penyelesaian masalah dilakukan dengan informan yang
dipilih secara purposive (sengaja).  Metode analisis data yang digunakan adalah
(1) penghitungan: (a) biaya, (b) penerimaan dan (c) pendapatan bersih dan (2)
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas geplak waluh menggunakan:
(a) check sheet, (b) pareto chart dan (c) fishbone diagram.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa (1) UKM Karuna, Kabupaten
Semarang dalam sekali memproduksi geplak waluh membutuhkan biaya total
sebesar Rp 729.388,73 serta mendapatkan penerimaan sebesar Rp 1.328.125,00
sehingga pendapatan bersih yang diperoleh adalah Rp 598.736,27. (2) Kualitas
geplak waluh di UKM Karuna sudah bagus karena sudah memiliki PIRT dan
sertifikat halal MUI, namun masih terdapat banyak kerusakan produk yang
disebabkan oleh empat faktor, yaitu man, material, methode dan Machine.
Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas geplak waluh adalah
masih banyaknya kerusakan geplak. Empat jenis kerusakan geplak waluh
terbanyak yaitu: (a) Tekstur kasar, (b) Warna hitam sebanyak, (c) Bengkok dan
(d) Beda ukuran. (3) Faktor kerusakan yang paling dominan  yang mempengaruhi
kualitas geplak waluh di UKM Karuna adalah tekstur geplak waluh kasar sebesar
46,65%. (4) solusi atau tindakan perbaikan yang dilakukan (a) Faktor man:
karyawan lebih teliti dan berhati-hati dalam: menyisihkan sisa kelapa yang tidak
terparut, memilih waluh meletakkan geplak setelah dicetak; pelatihan dan
pemberian pendampingan karyawan agar: kerja cepat dan tepat serta meletakkan
xmika secara tepat. (b) Faktor material: memesan kelapa parut, sisa kelapa
diblender terlebih dahulu, memilih waluh dengan kadar air relatif rendah serta
memilih waluh dengan tekstur daging buah keras. (c) Faktor methode: membuat
kriteria waluh yang diterima dari pemasok, melakukan sortasi dan grading setiap
kali waluh datang serta membuat SOP tentang ukuran geplak waluh yang standar
dan sesuai harapan pemilik UKM Karuna. (d) Faktor machine: bahan baku waluh
dan kelapa diparut menggunakan mesin yang berbeda, membeli satu mesin baru
untuk memarut kelapa, menambah tampah, memilih wadah penyimpanan yang
lebar serta cetakan yang sudah longgar diperbaiki atau tidak digunakan saja.
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SUMMARY
Era Istikhomah. H0813058. 2017. “ Fishbone Diagram Aplication to Increase
the Quality of Geplak Waluh in Karuna SME, Semarang Regency”. Guided by Dr.
Ir. Mohd. Harisudin, M.Si and Wiwit Rahayu, S.P., M.P. Agriculture Faculty.
Sebelas Maret University. Surakarta
Indonesia is known as a rich country which have variety of natural
resources, included fruits, vegetables, flowers (holticulture), farm and agricultural
product. One of the abundant holticulture type in Indonesia is waluh. Currently,
waluh begins to processed into variety product which have economical values.
One of them namely geplak waluh produced by Karuna SME. The objectives of
the research are to know the cost, acceptance and net income production of geplak
waluh, to know the quality of geplak waluh and to know the problems faced by
Karuna SME, Semarang Regency, related to the quality of geplak waluh about the
dominant factor were influenced to the quality of geplak waluh and the efective
solution to be applied in Karuna SME, Semarang Regency to increase the quality
of geplak waluh.
The research used the basic method, called analysis descritive method. The
location selected purposively consider that Karuna SME is the biggest place of
processing waluh in four others SME at Getasan, Semarang Regency. Method of
problem determination done by observation conducted in Karuna SME for 13
days. Method of problem accomplishment done by indepth interview. The
interview of problem accomplishment done by informant who selected
purposively. Method of analysis data used are (1)  anenumeration, including (a)
cost, (b) acceptance, (c) net income and (2) the analysis factors were influenced to
the quality of geplak waluh, including (a) check sheet, (b) pareto chart and (c)
fishbone diagram.
The result of research are (1) Karuna SME at Semarang Regency total cost
Rp 729.388,73 and get income Rp 1.328.125, 00 So the net income of Karuna
SME is Rp. 598.736,27 at once production, (2) The quality of geplak waluh in
Karuna SME already good enough because they were had PIRT and Halal MUI
Sertificate, but there is a lot of damage of the product caused by 4 factors, namely
man, material, method , and machine. The problems faced to increase the quality
of geplak waluh are the number of damage rises. There are four types of the
damage of geplak waluh, (a) rough texture, (b) black colour, (c) croocked and (d)
size difference. (3) The most dominant damage factor influenced to the quality of
geplak waluh in Karuna SME is rough texture of geplak waluh, in the amount of
46,65%. (4) The solution or repair action are (a) man factor: the employees are
more accurate and careful in separate out the rest of coconut which is not grated;
select waluh then put geplak after formed; training and mentoring employees in
order to: quick and precise, and also put mica appropriately. (b) material factor:
order the grated coconut; the rest of the coconut are blended first; and select waluh
with the low water amount and the hard texture of the flesh fruit. (c) method
factor: make the criteria of the waluh accepted from the supplier; do the sortation
and granding every time when the waluh came; and make SOP about the standart
size of geplak waluh and based on the expectation of owner SME Karuna. (d)
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machine factor: the staple, waluh and coconut, are grated using different machine;
buy one new machine to grate the coconut; add some winnowing tray; and select
the wide strorage containers and the mold that already loosely repair or not used.
